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PEDOMAN TRANSLITERASI  

 

Transliterasi Arab Indonesia yang ditetapkan STAI Al-Anwar Sarang adalah 

sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 Ṭ ط - ا

 Ẓ ظ B ب

 ʿ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق Ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ʾ ء Sh ش

 Y ي Ṣ ص

   Ḍ ض

 

Untuk menunjukan bunyi panjang (mād), dilakukan dengan menuliskan 

coretan horizontal di atas huruf, seperti ā, ī, ū seperti kata qāla, qīla yaqūlu. Bunyi 

vokal ganda (diftong) Arab ditrasliterasikan dengan menggabungkan dua  huruf 

“ay” dan “aw”, seperti kata kawn dan kayfa. Ta` marbuṭah yang berfungsi sebagai 
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ṣifat (modifier) atau muḍaf ilayh ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang 

berfungsi sebagai muḍaf ditransliterasikan dengan “at”. 
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ABSTRAK 

 

Siti Maratus Sholikah. 2025. MODERNISASI TAFSIR DALAM 

PENAFSIRAN K.H. MAIMOEN ZUBAIR. Skripsi. Program Studi Ilmu 

al-Qur’an dan Tafsir. Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Anwar Sarang. 

Pembimbing: Abdullah Mubarok, Lc. M. Th.I 

 

 

Penelitian ini mengkaji tentang modernisasi tafsir dalam penafsiran K.H. 

Maimoen Zubair. Peneliti ini penting untuk dilakukan dikarenakan, K.H. 

Maimoen Zubair adalah salah satu tokoh mufasir periode modern-kontemporer 

sekaligus seorang ulama yang sangat memegang teguh ajaran salaf al-ṣāliḥ. 

Penelitian ini menggunakan metode analitis deskriptif, dengan teori kategorisasi 

tafsir modern-kontemporer yang telah dirumuskan oleh Abdul Mustaqim.  

Adapun hasil dari penelitian yang telah dilakukan adalah terdapat unsur-unsur 

modernisasi dalam penafsiran K.H. Maimoen Zubair berdasarkan kategorisasi 

tafsir modern-kontemporer yang telah ditetapkan oleh Abdul Mustaqim. Unsur-
unsur tersebut diantaranya adalah, memosisikan al-Qur`an sebagai petunjuk, 

bernuansa hermeneutis, kontekstual dan berorientasi pada spirit al-Qur`an, 

ilmiah, kritis dan non-sektarian. Meskipun demikian, unsur-unsur modern-

kontemporer yang terdapat dalam penafsiran Kiai Maimoen tidak serta-merta 

dapat disamakan dengan kerangka yang telah ditetapkan oleh Abdul Mustaqim. 

Bahkan, definisi modernisasi tafsir yang diungkapkan oleh Abdul Mustaqim 

berbeda dengan prinsip yang dipegang teguh oleh K.H. Maimoen Zubair dalam 

penafsirannya. Tafsir modern oleh Abdul Mustaqim diartikan sebagai aliran 

tafsir yang lahir di era modern-kontemporer dengan metode baru akibat tuntutan 

modernitas serta hadir sebagai kritik terhadap produk-produk tafsir periode 

klasik dan pertengahan yang dianggap tidak sudah tidak relevan. Sebaliknya, 

penafsiran Kiai Maimoen justru membangun relevansi tanpa memutus akar dari 

tafsir klasik. Diantaranya adalah penggunaan sumber rujukan penafsiran dari 

produk-produk tafsir klasik seperti Tafsῑr al-Jalālayn, Tafsῑr Ibnu Kathῑr, Tafsīr 

al-Qurṭūbī, Tafsīr al-Rāzī dan lain-lain. Selain itu, metodologi yang beliau 

gunakan juga masih menunjukkan kemiripan dengan pendekatan penafsiran 

pada masa klasik. Sehingga, bisa disimpulkan bahwa penafsiran Kiai Maimoen 

dapat disebut sebagai penafsiran yang modern secara subtansi namun tradisional 

secara metodologis. 

Keywords: Modernisasi, Tafsir, K.H. Maimoen Zubair. 
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MOTTO 

 

َل َب قََ ت َ سَ مَ َهَ انَ م زََ اَبَ فَ ارَ عَ َنَ وَ كَ نَيَ أ ََلَ اقَ عَ ىَالَ لَ عَ   َِ ََ .هَ ب  رََ اَبَ فَ ارَ عَ َهَ ن أََ َ  
Orang yang berakal hendaknya menjadi pribadi yang mengetahui perkembangan 

zamannya, menghadapi urusannya (melaksanakan tugas-tugasnya), serta makrifat 

terhadap Tuhannya.  
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KATA PENGANTAR 
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bentuk latihan akademik dalam melakukan penelitian ilmiah, serta 

memberikan sumbangan pemikiran terhadap bidang ilmu yang terkait. 

Secara singkat, skripsi ini membahas mengenai modernisasi dalam 

penafsiran K.H. Maimoen Zubair berdasarkan kategorisasi yang telah 

dirumuskan oleh Abdul Mustaqim. Hasil penelitian ini, diharapkan mampu 

memberikan kontribusi dalam pengembangan keilmuan tafsir al-Qur'an 
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